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IMMOBILITAS PENDUDUK KAWASAN KUMUH PERKOTAAN 




Urbanisasi serta pesatnya laju pertumbuhan penduduk dapat mempengaruhi 
perkembangan permukiman di daerah perkotaan, sedangkan jumlah lahan strategis 
semakin terbatas. Penduduk yang tidak mampu untuk membeli lahan akan 
melakukan pemadatan dalam membangun rumah tanpa memperhatikan kualitas 
lingkungan hal ini membuat kondisi lingkungan sekitar menjadi kumuh. Kelurahan 
Kutoarjo merupakan kawasan kumuh dengan luas kawasan kumuh paling luas dan 
tingkat kekumuhan berat di Kabupaten Purworejo. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menganalisis karakteristik penduduk kawasan kumuh di Kabupaten Purworejo dan 
menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi immobilitas penduduk kawasan 
kumuh di Kabupaten Purworejo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
analisis deskriptif dan analisis regresi. Analisis deskriptif adalah analisis dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data karakterisitik penduduk 
permukiman kumuh. Analisis Regresi ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel independent antara lain ikatan lokasi, ikatan sosial, 
ikatan keluarga, dan ikatan pekerjaan dengan variabel dependen yaitu keinginan 
tinggal. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penduduk kawasan kumuh 
Kelurahan Kutoarjo 42% responden merupakan penduduk yang berasal dari luar 
Kelurahan Kutoarjo dan 58% responden adalah penduduk asli dengan lama tinggal 
warga pendatang paling lama didominasi 20 – 29 tahun sebanyak 35 % responden. 
Pendidikan akhir paling banyak yaitu SMA/Sederajat yaitu 33% 
responden.Pekerjaan paling banyak didominasi oleh wiraswasta yaitu 40% 
responden serta penghasilan yang didominasi Rp. 1.000.000 – 1.850.000 sebanyak 
77% responden.  Berdasarkan hasil tabel silang antara karakteristik penduduk 
dengan keinginan tinggal didapatkan hasil sebagian besar penduduk memiliki 
keinginan untuk tetap tinggal di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Variabel 
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keinginan Tinggal penduduk 
kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo yaitu Ikatan Keluarga dan Ikatan Pekerjaan. 
Ikatan Keluarga mempengaruhi Keinginan Tinggal sebesar 32,1% dengan 
signifikansi 0,000 dan Ikatan Pekerjaan mempengaruhi Keinginan Tinggal sebesar 
21,9% dengan signifikansi 0,000. 
 




Urbanization and the rapid rate of population growth can affect the development of 
settlements in urban areas while the amount of strategic land is increasingly limited. 
Residents who cannot afford to buy land will make compaction in building houses 
without paying attention to the quality of the environment, making the condition of 
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the surrounding environment slum. Kutoarjo Village is a slum area with the most 
extensive slum area and the level of heavy slums in Purworejo Regency. The 
purpose of this study is to analyze the characteristics of slum residents in Purworejo 
Regency and analyze the factors that influence the immobility of slum residents in 
Purworejo Regency. The method used in this research is descriptive analysis and 
regression analysis. Descriptive analysis is an analysis of describing characteristic 
data of slum dwellers. This regression analysis is used to determine whether there 
is an influence of independent variables such as location ties, social ties, family ties, 
and work ties with the dependent variable that is the decision to stay.The results of 
this study indicate that the population of slum areas of Kutoarjo Village 42% of 
respondents are residents who come from outside the Kutoarjo Village and 58% of 
respondents are native residents with the longest resident dominated by 20-29 years 
as much as 35% of respondents. The most final education is high school/equivalent, 
33% of respondents. Most work is dominated by entrepreneurs, namely 40% of 
respondents and their income is around Rp 1.000.000 – 1.850.000 for 77% of 
respondents. Based on the results of the cross table between the characteristics of 
the population and the desire to live, it is found that most of the population has the 
desire to stay in the slum area of Kutoarjo Village. The variables that have a 
significant influence on the desire to stay in the slum area of Kutoarjo Village are 
the Family Ties and the Work ties. Family Ties affect the Desire to Stay by 32.1% 
with a significance of 0.000 and Work Ties affect the Desire to Stay by 21.9% with 
a significance of 0.000. 
 
 




1.1. Latar Belakang 
Kabupaten Purworejo mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap 
tahunnya. Selama kurun waktu 8 tahun terakhir dari 2010 sampai dengan 2018, 
jumlah penduduk di Kabupaten Purworejo mengalami kenaikan sebanyak 19,9 ribu 
jiwa (Kabupaten Purworejo dalam Angka 2019). Pertumbuhan penduduk yang 
terjadi secara terus menerus akan menimbulkan berbagai masalah baru seperti 
meningkatnya kriminalitas yang disebabkan oleh kemiskinan, angka pengangguran 
yang tinggi, dan terbatasnya jumlah lahan di perkotaan. 
Terbatasnya jumlah lahan akan membuat harga jual tanah meningkat, 
sedangkan daya beli masyarakat semakin menurun. Penduduk yang tidak mampu 
untuk membeli lahan yang cukup untuk tempat tinggal akhirnya akan melakukan 
pemadatan dalam membangun rumah. Karena pemadatan tersebut, jarak antara 
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rumah satu dengan rumah lainnya hampir tidak ada ruang/sela. Hal ini membuat 
kondisi lingkungan sekitar menjadi kumuh dan tidak tertata. 
Menurut Everett S Lee (Mantra, 2000) faktor yang menyebabkan penduduk 
melakukan migrasi adalah adanya kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi di daerah 
di mana mereka tinggal atau merugikan apabila tinggal di tempat tersebut sehingga 
seseorang merasa perlu untuk pindah ke tempat lain. Namun,  pada kenyataannya 
penduduk di kawasan kumuh memilih untuk tinggal dan bertahan di kawasan 
kumuh tersebut atau dengan kata lain mereka tidak melakukan migrasi. 
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini difokuskan pada kawasan 
kumuh Kelurahan Kutoarjo dikarenakan Kelurahan Kutoarjo merupakan kelurahan 
dengan tingkat kekumuhan terberat dan terluas di Kabupaten Purworejo. Kelurahan 
Kutoarjo mempunyai luas 237,84 Ha (Kecamatan Kutoarjo dalam Angka, 2019). 
Jumlah penduduk miskin di Kelurahan Kutoarjo mencapai 5.400 jiwa dari total 
keseluruhan 12.356 jiwa, sedangkan RW yang ditetapkan sebagai kawasan kumuh 
di Kelurahan Kutoarjo adalah RW II, RW III, RW V, RW IX, dan RW XI dengan 
penggunaan tanah untuk pemukiman kumuh kurang lebih 56,59 Ha (Surat 
Keputusan Bupati Purworejo Nomor : 188.4/570/2014 tentang Penetapan Lokasi 
Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kabupaten Purworejo). 
Beberapa permasalahan yang terjadi di Kecamatan Kutoarjo khususnya 
Kelurahan Kutoarjo adalah banjir, kepadatan bangunan tinggi dan ketidakteraturan 
bangunan, tingginya jumlah RTLH, tidak optimalnya fungsi drainase, akses jalan 
antar desa atau antar kelurahan yang masih berupa tanah, sanitasi resiko tinggi, dan 
masih banyak bangunan tidak memiliki sertifikat (RP2KPKP Kab. Purworejo, 
2017).  
Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan di atas, maka dilakukan 
penelitian guna menganalisis karakteristik penduduk kawasan kumuh Kabupaten 
Purworejo, khususnya di Kecamatan Kutoarjo, serta faktor yang mempengaruhi 






1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik penduduk permukiman kumuh di Kabupaten 
Purworejo 
2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi immobilitas penduduk permukiman 
kumuh di Kabupaten Purworejo. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis karakteristik penduduk permukiman kumuh di Kabupaten 
Purworejo 
2. Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi immobilitas penduduk 
permukiman kumuh di Kabupaten Purworejo. 
2. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 
rasionalistik dan bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
dapat diperoleh melalui observasi ataupun survey lapangan, dan pengisian 
kuisioner oleh masyarakat di wilayah studi dan studi literature terkait penelitian. 
Penentuan responden masyarakat didalam pengisian kuesioner 
menggunakan metode proposional random sampling. Data yang didapat dari 
pengisian kuisioner antara lain karakteristik penduduk kawasan kumuh dan faktor 
immobilitas penduduk. Data karakteristik penduduk kawasan kumuh berupa 
daerah asal, lama tinggal, pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan. Data faktor 
immobilitas penduduk berupa ikatan lokasi, ikatan sosial, ikatan keluarga, ikatan 
pekerjaan, dan keinginan tinggal. 
Teknik ataupun alat analisa dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan analisis regresi. Hasil dari analisis deskriptif 
kualitatif dan analisis regresi diperoleh dari data pengisian kuesioner yang 
disebarkan kepada masyarakat di wilayah penelitian. Hasil dari analisis deskriptif 
kualiatif berupa identifikasi karakteristik lingkungan kawasan kumuh berdasarkan 
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persepsi masyarakat di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Sedangkan hasil dari 
analisis regresi berupa faktor – faktor immobilitas penduduk kawasan kumuh 
Kelurahan Kutoarjo. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Identifikasi Krakteristik Penduduk Kawasan Kumuh di Kelurahan 
Kutoarjo 
3.1.1. Asal Daerah 
Penduduk kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo tidak sedikitnya merupakan 
warga pendatang baik itu dari desa lain, luar kabupaten bahkan ada juga pendatang 
yang berasal dari luar provinsi yang berdasarkan rekapitulasi kuesioner dari total 
keseluruhan sebanyak 39 atau 42% responden. Hal ini terjadi dikarenakan 
kabanyakan dari mereka ingin mencari pekerjaan yang dimana di Kelurahan 
Kutoarjo terdapat pusat perbelanjaan terbesar ke dua di Kabupaten Purworejo yaitu 
pasar Kutoarjo setelah pasar Baledono yang terletak di Kecamatan Purworejo, 
selain itu mereka menetap di Kelurahan Kutoarjo juga karena faktor suami atau istri 
mereka merupakan penduduk asli yang sudah mempunyai rumah tinggal di 
kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Penduduk asli kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo yaitu sebanyak 55 atau 58% responden merupakan penduduk yang paling 
dominan menempati kawasan kumuh tersebut. Hal ini terjadi dikarenakan 
kebanyakan dari mereka merupakan orang yang dari lahir tinggal hingga sekarang 
di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. 
 
Gambar 1 Diagram Daerah Asal Penduduk 











Hasil dari tabulasi silang antara karakteristik penduduk (Asal Daerah) 
dengan keinginan tinggal didapatkan sebagian besar responden (92%) memiliki 
kecenderungan tetap tinggal di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Penduduk 
yang memiliki kecenderungan ingin pindah yaitu penduduk yang mempunyai asal 
daerah Kelurahan Kutoarjo (3%), luar Kelurahan Kutoarjo (4%) dan luar 
Kabupaten Purworejo (1%). Jadi dapat disimpulkan jarak daerah asal dengan 
tempat tinggal sekarang tidak menentukan keinginan untuk menetap atau pindah 
dari kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. 
Tabel 1 Asal Daerah dan Keinginan Tinggal 
Daerah asal             





f % F % 
Kelurahan Kutoarjo 52 55 3 3 
Luar Kelurahan 21 22 4 4 
Luar Kabupaten 7 7 1 1 
Luar Provinsi 6 6 0 0 
      Sumber : Pengolahan, 2020 
Untuk lebih jelasnya mengenai daerah asal penduduk kawasan kumuh 














Gambar 2. Peta Daerah Asal Penduduk Kawasan Kumuh (Lembar I) 


















Gambar 3.  Peta Daerah Asal Penduduk Kawasan Kumuh (Lembar II) 


















Gambar 4. Peta Daerah Asal Penduduk Kawasan Kumuh (Lembar III) 

















3.1.2. Lama Menetap 
Tiga puluh sembilan reponden yang melakukan perpindahan penduduk dari 
daerah asalnya terdapat 5% responden yang telah tinggal selama 40 – 49 tahun di 
kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo, yang baru menetap 1 – 9 tahun terdapat 21% 
responden sedangkan yang paling dominan yaitu penduduk yang sudah tinggal 
selama 20 – 39 tahun sebanyak 64%. Berdasarkan hasil wawancara dilapangan, 
kebanyakan dari mereka memutuskan untuk melakukan perpindahan penduduk 
ketika mereka berada di usia produktif untuk bekerja yaitu 15 – 49 tahun yang 
kemudian menetap di lokasi yang dekat dengan tepat mereka bekerja. 
 
Gambar 5 Diagram Lama Menetap Penduduk Kawasan Kumuh 
(Sumber : Pengolahan, 2020) 
Hasil dari tabulasi silang antara karakteristik penduduk (Lama Menetap) 
dengan keinginan tinggal didapatkan sebagian besar respoden (95%) yang 
melakukan mobilitas dari daerah asalnya ke kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo 
memiliki kecenderungan ingin tetap tinggal di kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo. Penduduk memiliki kecenderungan ingin pindah yaitu penduduk yang 
sudah lama menetap 1 – 9 tahun (1%), penduduk yang sudah lama menetap 10 – 19 
tahun (2%), penduduk yang sudah lama menetap 20 – 29 tahun (1%), dan penduduk 
yang sudah lama menetap 30 – 39 tahun (1%). Jadi dapat disimpulkan lama tinggal 








1 - 9 Tahun
10 - 19 Tahun
20 - 29 Tahun
30 - 39 Tahun
40 - 49 Tahun
11 
  
Tabel 2 Lama Menetap dan Keinginan Tinggal 
Lama 
Menetap     
(n = 39) 
Keinginan Tinggal 
Ingin tetap tinggal Ingin Pindah 
f % f % 
1 – 9 7 18 1 3 
10 – 19 2 5 2 5 
20 – 29 12 31 1 3 
30 – 39 11 28 1 3 
40 – 49 2 5 0 0 
Sumber : Pengolahan, 2020 
3.1.3. Pendidikan 
Karakteristik sosial penduduk kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo yang 
selanjutnya yaitu pendidikan dimana karakteristik tersebut diidentifikasi dari 
tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh. Berdasarkan hasil penelitian sebanyak 
29% atau 27 responden berpendidikan terakhir SD. Sebanyak 17 % atau 16 
responden berpendidikan terakhir SMP, 33% atau 31 responden berpidikan terakhir 
SMA, 2% atau 2 responden berpendidikan terakhir D3 dan 19 % atau 18 responden 
berpendidikan sarjana atau diatasnya. Dari hasil wawancara penduduk di kawasan 
kumuh Kelurahan Kutoarjo sebesar 79% responden masih berpendidikan terakhir 
SD, SMP dan SMA/sederajat, hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki biaya 
untuk meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi sehingga memilih mencari lapangan 
kerja atau membuka usaha di Kelurahan Kutoarjo yang dimana terdapat pusat 
perbelanjaan terbesar setelah Purworejo. Hal ini didukung oleh penelitian Kurniati, 
Aryani (2012) yang berjudul Kajian Persebaran Permukiman Kumuh di Surabaya 
Pusat dimana pendidikan terakhir yang paling dominan di permukiman kumuh di 
Surabaya Pusat yaitu SD, SMP, dan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 70,11% 





Gambar 6 Diagram Pendidikan Penduduk Kawasan Kumuh 
 (Sumber : Pengolahan, 2020) 
Hasil dari tabulasi silang antara karakteristik penduduk (Pendidikan) 
dengan keinginan tinggal didapatkan sebagian besar responden (92%) dengan 
tingkat pendidikan dari SD/Sederajat sampai dengan Sarjana atau diatasnya 
memiliki kecenderungan ingin tetap tinggal di kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo. Penduduk yang memiliki kecenderungan untuk pindah yaitu penduduk 
yang mempunyai pendidikan terakhir SD/Sederajat (3%), penduduk yang 
mempunyai pendidikan akhir SMP/Sederajat (2%), penduduk yang mempunyai 
pendidikan akhir SLTA/Sederajat (2%), dan penduduk yang mempunyai 
pendidikan akhir D3 (1%). Jadi dapat disimpulkan semakin rendah pendidikan 
maka semakin tinggi kecenderungan untuk pindah dari kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo. 
Tabel 3 Pendidikan dan Keinginan Tinggal 
Daerah asal        
(n = 94) 
Keinginan Tinggal 
Ingin Tetap Tinggal Ingin Pindah 
f % f % 
SD/Sederajat 24 26 3 3 
SMP/Sederajat 14 15 2 2 
SLTA/Sederajat 29 31 2 2 
D3 1 1 1 1 
≥ Sarjana 18 19 0 0 















Pekerjaan yang paling banyak lakukan di kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo yaitu wiraswasta sebesar 40% dan jasa sebesar 17%. Banyak penduduk 
kawasan kumuh di Kelurahan Kutoarjo memilih untuk mendirikan berdagang baik 
itu mendirikan warung kelontong, warung makan, toko, pedagang kaki lima atau 
menjajakan dagangannya di pasar Kutoarjo. Selain itu sebanyak 13% dari 
responden yang diwawancarai bekerja sebagai buruh kasar seperti kuli bangunan, 
porter, tukang sampah, kuli panggul atau hanya sekedar bantu – bantu di tetangga 
sekitar yang memiliki industri rumahan. Sebanyak 13 % responden bekerja sebagai 
karyawan swasta dan 13% lainnya bekerja sebagai PNS/TNI/POLRI. 
 
Gambar 7 Diagram Pekerjaan Penduduk Kawasan Kumuh 
(Sumber : Pengolahan, 2020) 
Hasil dari tabulasi silang antara karakteristik penduduk (Pekerjaan) dengan 
keinginan tinggal didapatkan sebagian besar responden (93%) dengan yang 
berprofesi sebagai karyawan swasta, wiraswasta, PNS/POLRI/TNI, buruh, 
jasa/lainnya dan yang tidak bekerja memiliki kecenderungan ingin tetap tinggal di 
kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Penduduk yang mempunyai kecenderungan 
untuk pindah yaitu penduduk yang tidak bekerja (1%), penduduk yang mempunyai 
pekerjaan wiraswasta (3%), penduduk yang mempunyai pekerjaan buruh (2%), dan 
penduduk yang mempunyai pekerjaan jasa/lainnya (1%). Jadi dapat disimpulkan 
penduduk yang mempunyai pekerjaan tapi tidak menunjang ekonomi keluarga 

















Tabel 4 Pekerjaan dan Keinginan Tinggal 
Daerah asal                 
(n = 94) 
Keinginan Tinggal 
Ingin tetap tinggal Ingin Pindah 
f % f % 
Tidak Bekerja 3 3 1 1 
Karyawan Swasta 12 13 0 0 
Wirasawasta 35 37 3 3 
PNS/TNI/POLRI 12 13 0 0 
Buruh 10 11 2 2 
Jasa/Lainnya 15 16 1 1 
      Sumber : Pengolahan, 2020  
Lokasi pekerjaan masyarakat kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo 
berdasarkan penelitian paling dominan mempunyai wilayah kerja yang dekat 
dengan tempat mereka tinggal yaitu sebanyak 88% responden. Hal ini dikarenakan 
banyak dari mereka bekerja sebagai wirausaha, jasa, dan buruh yang membuka 
usahanya atau mencari pekerjaan dekat dengan pasar Kutoarjo. Sedangkan sebagian 
lainnya merupakan karyawan yang lokasi kerjanya berada diluar dari Kelurahan 
Kutoarjo. 
 
Gambar 8 Diagram Jarak Lokasi Kerja dengan Tempat Tinggal 
 (Sumber : Pengolahan, 2020) 
Hasil dari tabulasi silang antara karakteristik penduduk (Lokasi Bekerja) 
dengan keinginan tinggal didapatkan sebagian besar responden (91%) ingin tetap 
tinggal di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Penduduk yang mempunyai 





JARAK DENGAN LOKASI 
KERJA
1 - 5 Kilometer
6 - 10 Kilometer
11 - 15 Kilometer
> 16 Km Kilometer
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jarak 1 – 5 km dari tempat mereka tinggal (9%). Jadi dapat disimpulkan penduduk 
yang ingin pindah yaitu penduduk dengan tempat bekerja paling dekat dengan 
tempat tinggal mereka hal ini sebanding dengan pekerjaan yang mereka miliki saat 
ini.. 
Tabel 5 Lokasi Kerja dan Keinginan Tinggal 
Daerah asal           
(n = 94) 
Keinginan Tinggal 
Ingin tetap tinggal Ingin Pindah 
f % f % 
1 - 5 Kilometer 75 80 8 9 
6 - 10 Kilometer 6 6 0 0 
11 - 15 
Kilometer 4 4 0 0 
> 16 Kilometer 1 1 0 0 
Sumber : Pengolahan, 2020  
Untuk lebih jelasnya mengenai lokasi bekerja penduduk kawasan kumuh 





Gambar 9. Peta Lokasi Bekerja Penduduk Kawasan Kumuh 






Sebagian besar pendapatan penduduk di kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo masih kurang dari UMK Kabupaten Purworejo sebesar Rp 1.850.000,-. 
Dilihat dari responden keselurahan sebanyak 78 responden atau 83% memiliki 
tingkat pendapatan masih di bawah UMK Kabupaten Purworejo. Sedangkan 16 
responden atau 17% mempunyai penghasilan yang setara atau melebihi UMK 
Kabupaten Purworejo.  
 
 
Gambar 10. Diagram Penghasilan Penduduk Kawasan Kumuh 
(Sumber: Pengolahan, 2020) 
Hasil dari tabulasi silang antara karakteristik penduduk (Penghasilan) 
dengan keinginan tinggal didapatkan sebagian besar responden (92%) ingin tetap 
tinggal di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Penduduk yang memiliki 
kecenderungan ingin pindah yaitu penduduk yang mempunyai pendapatan 
<1.000.000 (3%) dan penduduk yang mempunyai pendapatan 1.000.000 – 
1.850.000 (5%). Jadi dapat disimpulkan penduduk yang memiliki kecenderungan 
ingin pindah yaitu penduduk dengan pendapatan dibawah UMR Purworejo. 
Tabel 6 Penghasilan dan Keinginan Tinggal 
Penghasilan 
Keinginan Tinggal 
Ingin tetap tinggal Ingin Pindah 
f % f % 
<1.000.000 3 3 3 3 
1.000.000 - 1.850.000 67 71 5 5 
> 1.850.000 16 17 0 0 












3.1.6. Faktor Karakteristik Paling Berpengaruh 
Berdasarkan hasil pengolahan tabel silang karakteristik penduduk dengan 
keinginan tinggal, pendidikan merupakan faktor yang paling berpengaruh pada 
keinginan masyarakat untuk tinggal. Penduduk dengan tingkat pendidikan yang 
rendah akan cenderung memilih untuk berpindah. Hal tersebut berkaitan dengan 
kemampuan penduduk dalam mencari pekerjaan yang mereka anggap layak. 
Sejalan dengan hal tersebut penduduk akan lebih memilih untuk tinggal dilokasi 
dengan tempat mereka bekerja. Hal ini didukung oleh Turner (1968) yang 
menjelaskan bahwa masyarakat yang telah mengalami peningkatan kesejahteraan 
mulai memikirkan rumah sendiri di tempat lain dengan kondisi yang lebih baik, 
perioritas untuk dekat dengan lokasi kerja. 
3.2. Identifikasi Faktor Yang Mempengaruhi Immobilitas Penduduk 
Kawasan Kumuh di Kelurahan Kutoarjo 
3.2.1. Pengaruh Ikatan Lokasi terhadap Keinginan Tinggal 
Hasil penelitian tidak mendukung hipotesis pertama dimana hasil yang 
didapat setelah diuji menggunakan analisis regresi linier sederhana didapatkan 
variabel Ikatan Lokasi (X1) berpengaruh negatif secara parsial terhadap Keinginan 
tinggal penduduk kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Hal ini ditunjukan oleh nilai 
koefisien regresi Ikatan Lokasi (X1) sebesar -0,076 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan Ikatan Lokasi sebesar 1 satuan akan menurukan Keinginan Tinggal 
sebesar 7,6%. Nilai Probabilitas yang lebih besar dari 5% yaitu 0,286 > 0,05 
mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh signifikan variabel Ikatan Lokasi 
terhadap Keinginan Tinggal. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi Ikatan 
Lokasi tidak berarti akan semakin tinggi juga Keinginan Tinggal responden di 












T hitung Sig. t Keterangan 
Konstanta 6.581 6.548 0.000  
Ikatan Lokasi (X1) -0.076 -1.074 0.286 Tidak Signifikan 
R Square 0.012    
Sumber : Pengolahan, 2020  
Kawasan kumuh di Kelurahan Kutoarjo merupakan lokasi yang mudah 
dijangkau dari mana – mana karena letaknya yang strategis dan dilintasi oleh jalan 
Nasional, ketersediaan air bersih disana juga terpenuhi karena sebagian masyarakat 
disana sudah menggunakan PDAM untuk kebutuhan air bersih mereka, dan dekat 
dengan fasilitas umum baik pasar, tempat ibadah, maupun sekolah akan tetapi hal 
ini tidak mencegah mereka untuk melakukan perpindahan penduduk jika ada faktor 
lain yang mengharuskan mereka untuk pindah. Penduduk yang berkeinginan pindah 
dari kawasan kumuh rata – rata disebabkan karena mereka tinggal disana hanya 
sementara atau mengontrak dan tidak punya rumah tetap serta pekerjaan yang tidak 
menunjang untuk masa depan keluarga. Dan apabila mereka yang tinggal sementara 
atau mengontrak ingin mendirikan rumah tinggal tetap mereka akan lebih memilih 
untuk mendirikan rumah diluar kawasan kumuh Keluarahan Kutoarjo dikarenakan 
sudah tidak tersedianya lahan di kawasan kumub tersebut. 
3.2.2. Pengaruh Ikatan Sosial terhadap Keinginan Tinggal 
Hasil penelitian tidak mendukung hipotesis kedua dimana hasil yang 
didapat setelah diuji menggunakan analisis regresi linier sederhana didapatkan 
variabel Ikatan Sosial (X2) berpengaruh negatif secara parsial terhadap Keinginan 
tinggal penduduk kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Hal ini ditunjukan oleh nilai 
koefisien regresi Ikatan Sosial (X2)  sebesar -0,068 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan Ikatan Sosial sebesar 1 satuan akan menurukan Keinginan Tinggal sebesar 
6,8%. Nilai Probabilitas yang lebih besar dari 5% yaitu 0,348 > 0,05 
mengindikasikan bahwa tidak ada pengaruh signifikan variabel Ikatan Sosial 
terhadap Keinginan Tinggal. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi Ikatan 
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Sosial tidak berarti akan semakin tinggi juga Keinginan Tinggal responden di 
kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. 




T hitung Sig. t Keterangan 
Konstanta 6.384 6.823 0.000  
Ikatan Sosial (X2) -0.068 -0.942 0.348 Tidak Signifikan 
R Square 0.010    
Sumber : Pengolahan, 2020  
Penduduk kawasan kumuh di Kelurahan Kutoarjo merupakan penduduk yang 
rukun dan kompak. Aktifitas seperti bersih – bersih kampong dan ronda rutin 
diadakan tiap bulan atau ketika ada acara hari kemerdekaan dan acara besar lainnya. 
Hal ini tidak mengubah sebagian penduduk yang belum mempunyai rumah tetap 
atau pun pekerjaan yang menunjang masa depan keluarganya untuk pindah ke 
daerah yang lebih baik. 
3.2.3. Pengaruh Ikatan Keluarga terhadap Keinginan tinggal 
Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa variabel Ikatan 
Keluarga (X3) berpengaruh positif secara parsial terhadap Keinginan Tinggal 
penduduk kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Hal ini ditunjukan oleh nilai 
koefisien regresi Ikatan Keluarga (X3) sebesar 0,379 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan Ikatan Keluarga sebesar 1 satuan akan meningkatkan Keinginan Tinggal 
sebesar 37,9%. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 
mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan variabel Ikatan Keluarga terhadap 
Keinginan Tinggal. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi Ikatan Keluarga 











T hitung Sig. t Keterangan 
Konstanta 1.491 2.449 0.016  
Ikatan Keluarha(X3) 0.379 6.704 0.000 Signifikan 
R Square 0.321    
Sumber : Pengolahan, 2020  
Penduduk akan memilih bertahan di kawasan kumuh apabila kebutuhan 
keluarga mereka terpenuhi dan masa depan keluarga mereka terjamin untuk 
kedepannya akan semakin baik. Alasan lain yang menguatkan mereka untuk tetap 
bertahan di kawasan kumuh karena dekat dengan keluarga besar mereka.  
3.2.4. Pengaruh Ikatan Pekerjaan terhadap Keinginan tinggal 
Hasil penelitian mendukung hipotesis keempat bahwa variabel Ikatan 
Pekerjaan (X4) berpengaruh positif secara parsial terhadap Keinginan Tinggal 
penduduk kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. Hal ini ditunjukan oleh nilai 
koefisien regresi Ikatan Pekerjaan (X4) sebesar 0,316 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan Ikatan Pekerjaan sebesar 1 satuan akan meningkatkan Keinginan Tinggal 
sebesar 31,6%. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 5% yaitu 0,000 < 0,05 
mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan variabel Ikatan Pekerjaan terhadap 
Keinginan Tinggal. Hasil ini menunjukan bahwa semakin tinggi Ikatan Pekerjaan 
maka Keinginan Tinggal akan semakin baik, begitu juga sebaliknya. 




T hitung Sig. t Keterangan 
Konstanta 1.626 2.100 0.038  
Ikatan Pekerjaan (X4) 0.316 5.073 0.000 Signifikan 
R Square 0.219    
Sumber : Pengolahan, 2020  
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Penduduk yang memilih untuk bertahan di kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo yaitu mereka yang sudah mempunyai pekerjaan yang dapat memenuhi 
kebutuhan sehari – hari keluarga mereka serta pekerjaan mereka menjanjikan untuk 
kedepannya. Alasan lain yang membuat mereka tetap bertahan yaitu karena di 
Keluarahan Kutoarjo mudah dalam mendapatkan pekerjaan dikarenakan lokasinya 
yang dekat dengan pasar Kutoarjo yang merupakan terbesar kedua di Kabupaten 
Purworejo.  
3.2.5. Pengaruh Ikatan Lokasi, Ikatan Sosial, Ikatan Keluarga, dan Ikatan 
Pekerjaan terhadap Keinginan Tinggal 
Hasil penelitian mendukung hipotesis kelima bahwa variabel Ikatan Lokasi, 
Ikatan Sosial, Ikatan Keluarga, dan Ikatan Pekerjaan berpengaruh positif secara 
bersama – sama terhadap Keinginan Tinggal penduduk kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo. Hal ini ditunjukan oleh nilai Fhitung sebesar 18,463 dan P value sebesar 
0,000. 









(Constant) 0.156 0.128 0.899    
Ikatan Lokasi -0.002 -0.027 0.979 0.111 -0.02 -0.04 
Ikatan Sosial -0.075 -1.306 0.195 0.098 -0.74 -1.63 
Ikatan 
Keluarga 
0.321 5.938 0.000 0.573 18.39 40.60 
Ikatan 
Pekerjaan 
0.238 4.354 0.000 0.468 11.14 24.59 
F hitung 18.463 
R Square 0.453 
Multiple R 0.429 
Sig f 0.000 
Sumber : Pengolahan, 2020  
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Masing – masing variabel yaitu Ikatan Lokasi, Ikatan Sosial, Ikatan 
Keluarga, dan Ikatan Pekerjaan terhadap Keinginan Tinggal memiliki kadar yang 
berbeda. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Ikatan Keluarga mempunyai 
peran yang lebih penting penduduk kawasan kumuh Keluarahan Kutoarjo untuk 
tetap tinggal dibandingkan Ikatan Lokasi, Ikatan Sosial, dan Ikatan Pekerjaan. Masa 
depan Keluarga yang terjamin akan membuat penduduk tetap tinggal dan bertahan 
di kawasan kumuh. 
Selain itu, masih ada variabel – variabel lainnya juga yang penting yaitu 
variabel Ikatan Pekerjaan dimana apabila penduduk mempunyai pekerjaan yang 
dapat memenuhi kebutuhan sehari – harinya dan di lokasi tersebut mudah dalam 
mencari pekerjaan itu akan berpengaruh juga bagi kebutuhan keluarga dikarenakan 
dengan pekerjaan yang baik kebutuhan keluarga pun akan ikut baik juga. Variabel 
Ikatan Lokasi dan Ikatan Sosial tidak begitu signifikan dalam mempengaruhi 
keinginan penduduk untuk tetap tinggal di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Ikatan Lokasi, Ikatan Sosial, Ikatan 
Keluarga, dan Ikatan Pekerjaan memiliki hubungan dengan Keinginan Tinggal. 
Kepemilikan tanah dan kepemilikan bangunan/rumah merupakan salah satu 
faktor yang ditemukan di lokasi penelitian selain beberapa faktor yang telah 
disebutkan sebelumnya. Masyarakat yang telah memiliki tanah atau 
bangunan/rumah dimana mereka tinggal sekarang cenderung memilih untuk tetap 
menetap di kawasan kumuh tersebut. Berbeda dengan masyarakat yang memiliki 
tempat tinggal tetap, masyarakat yang tidak memiliki status hak milik (SHM) pada 
kawasan kumuh merasa lebih leluasa untuk meninggalkan tempat tersebut. 
Penelitian Himbawan (2010) tentang Penyebab Tetap Bermukimnya Masyarakat di 
Kawasan Rawan Banjir Kelurahan Tanjung Agung Kota Bengkulu 
mengungkapkan bahwa penduduk enggan pindah dari lokasi rawan bencana 
dikarenakan mereka sudah memiliki tanah dan rumah di lokasi tersebut, serta 







1. Karakteristik penduduk yang terdapat di kawasan kumuh Kelurahan Kutoarjo 
tidak sepenuhnya penduduk asli dan cukup banyak warga pendatang. Dilihat 
dari taraf jenjang pendidikan terakhir penduduk kawasan kumuh Kelurahan 
Kutoarjo tergolong rendah dikarenakan sebagian besar tingkat pendidikan 
merupakan tamatan SMA/Sederajat. Karena Kelurahan Kutoarjo yang 
lokasinya berdekatan dengan pasar sebagian besar dari mereka memilih untuk 
bekerja sebagai wiraswasta atau berdagang dan jasa. Berdasarkan hasil tabel 
silang antara karakteristik penduduk dengan keinginan tinggal didapatkan hasil 
sebagian besar penduduk memiliki keinginan untuk tetap tinggal di kawasan 
kumuh Kelurahan Kutoarjo. 
2. Ikatan Lokasi mempengaruhi Keinginan Tinggal sebesar 1,2% dengan 
signifikansi 0,286. Ikatan Sosial mempengaruhi Keinginan Tinggal sebesar 1% 
dengan signifikansi 0,348. Ikatan Keluarga mempengaruhi Keinginan Tinggal 
sebesar 32,1% dengan signifikansi 0,000. Ikatan Pekerjaan mempengaruhi 
Keinginan Tinggal sebesar 21,9% dengan signifikansi 0,000. Secara bersama 
– sama Ikatan Lokasi, Ikatan Sosial, Ikatan Keluarga, dan Ikatan Pekerjaan 
mempengaruhi Keinginan Tinggal sebesar 45,3% dengan signifikasi yaitu 
0,000.  
4.2. Saran 
1. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah faktor yang mempengaruhi 
immobilitas penduduk lebih diperbanyak untuk mengetahui faktor lain yang 
berpengaruh terhadap imobilitas penduduk selain faktor ikatan lokasi, ikatan 
sosial, ikatan keluarga, dan ikatan pekerjaan. 
2. Saran untuk pemerintah agar program KOTAKU lebih dipercepat dan hasil 
dari program tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan 
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